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Abstrak. Misalkan ( , )G V E adalah graf terhubung dan c suatu pewarnaan-
k sejati dari G .  Misalkan pula merupakan partisi dari ( )V G

yang diinduksi oleh pewarnaan c. Kode warna ( )c v dari v adalah koordinat
, dengan ( , ) min{ ( , ) | }i id v C d v x x C  untuk

1 i k  . Jika semua titik di G mempunyai kode warna berbeda, maka c disebut
pewarnaan lokasi.  Bilangan kromatik lokasi dari G ,  dinotasikan dengan

( )L G adalah bilangan terkecil k sehingga G mempunyai pewarnaan-k lokasi.
Graf adalah graf pohon yang hanya memiliki satu titik akar, yaitu x yang
mempunyai k anak dan setiap anaknya mempunyai m daun.  Graf amalgamasi
pohon adalah graf yang diperoleh dari n buah graf dengan cara
menyatukan titik x pada setiap graf tersebut. Pada paper ini akan dibahas
graf amalgamasi nTk,m yang berbilangan kromatik lokasi empat.

Kata Kunci. Bilangan kromatik lokasi, graf amalgamasi.

1 Pendahuluan

Pada tahun 2002, Chartrand dkk. [1] memperkenalkan konsep bilangan

kromatik lokasi pada suatu graf yang merupakan pengembangan dari konsep

dimensi partisi [2] dan pewarnaan graf.

Chartrand dkk. [1]  mendefinisikan bilangan kromatik lokasi sebagai berikut.

Misalkan ( , )G V E adalah graf terhubung dan c suatu pewarnaan-k sejati dari G .

Misalkan pula merupakan partisi dari ( )V G yang diinduksi oleh

pewarnaan c. Kode warna ( )c v dari v adalah koordinat

1 2( ( , ), ( , ), , ( , ))kd v C d v C d v C dengan ( , ) min{ ( , ) | }i id v C d v x x C  untuk 1 i k  . Jika

semua titik di G mempunyai kode warna berbeda, maka c disebut pewarnaan

lokasi.  Bilangan kromatik lokasi dari G ,  dinotasikan dengan ( )L G , adalah
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bilangan terkecil k sehingga G mempunyai pewarnaan-k lokasi. Jelas bahwa graf

berorde satu mempunyai bilangan kromatik lokasi satu, sedangkan graf berorde

dua mempunyai bilangan kromatik lokasi dua. Secara umum, jika G berorde

, maka .

Penentuan bilangan kromatik lokasi dari suatu graf secara umum merupakan

persoalan NP-hard [1]. Karenanya, kajian penentuan bilangan kromatik lokasi

graf dilakukan dengan membatasi untuk bilangan kromatik lokasi tertentu.

Pada permasalahan karakterisasi graf dengan bilangan kromatik lokasi

tertentu, Chartrand dkk. [3] telah berhasil mengkarakterisasi graf dengan bilangan

kromatik lokasi n-1 dan n-2. Asmiati dan Baskoro [4] telah mengkaji karakterisasi

graf yang memuat siklus dengan bilangan kromatik lokasi tiga. Karakterisasi

pohon dengan bilangan kromatik lokasi tiga juga telah dibahas oleh Baskoro dan

Asmiati [5].

Sejauh penelusuran literatur, penelitian yang terkait dengan penentuan

bilangan kromatik lokasi dari graf pohon masih terbatas pada lintasan, graf

bintang, dan graf bintang ganda [1]. Selanjutnya, Asmiati dkk. [6,7] telah berhasil

menentukan bilangan kromatik lokasi pada graf amalgamasi bintang dan graf

kembang api. Khusus untuk graf lobster berbilangan kromatik lokasi 4 juga telah

dikaji oleh Asmiati [8].

Berikut ini adalah teorema dasar tentang bilangan kromatik lokasi.

Teorema 1.1 [1] Misalkan c adalah pewarnaan lokasi pada graf terhubung G.

Jika u dan v dua titik yang berbeda di G sedemikian sehingga d (u,w) = d (v,w),

untuk setiap , maka . Dalam hal khusus, jika u dan

v tidak bertetangga sedemikian sehingga himpunan tetangga u dan v sama  (N (u)

= N (v)), maka .

Akibat dari teorema ini, didapatkan batas bawah dari bilangan kromatik lokasi

untuk graf sebarang.

Akibat 1.2 [3] Misalkan G adalah graf terhubung. Jika G memuat suatu titik

yang bertetangga dengan k daun, maka

Graf adalah graf pohon yang hanya memiliki satu titik akar, yaitu x yang

mempunyai k anak dan setiap anaknya mempunyai m daun.  Graf amalgamasi

pohon adalah graf yang diperoleh dari n buah graf dengan cara
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menyatukan titik x pada setiap graf tersebut. Pada paper ini akan

didiskusikan graf amalgamasi nTk,m yang berbilangan kromatik lokasi empat.

2 Hasil Utama

Pada bagian ini akan didiskusikan beberapa hasil dari graf amalgamasi nTk,m

yang berbilangan kromatik lokasi empat.

Konstruksi graf nTk,m diberikan sebagai berikut.

Gambar 1. Konstruksi Graf nTk,m

Teorema 2.1
Graf amalgamasi pohon nTk,m yang berbilangan kromatik lokasi empat adalah

sebagai berikut.

1. , untuk

2. , untuk

3. , untuk

4. , untuk ;

5. , untuk .
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Bukti.

1. Pertama, akan ditentukan batas atas L(nT2,1), dengan 3  n  9.

Misalkan c adalah pewarnaan-4 pada graf nT2,1, untuk 3  n  9, dengan

aturan sebagai berikut.

a. c(x) = 1;

b. , untuk i = 1, 2, …, n diwarnai secara berturu-turut dengan warna 2,

3 4 dengan masing-masing warna diberikan paling banyak kali;

c. dipilih dua dari himpunan , dengan

d. daun-daun ,  dengan

Selanjutnya, akan ditunjukkan bahwa kode warna untuk setiap titik

, dengan  3  n  9, berbeda.

a. Jika , maka . Hal ini dikarenakan pada

memuat tepat 3 komponen bernilai 1, sedangkan pada

memuat tepat 1 komponen bernilai 1.

b. Jika , maka . Hal ini dikarenakan pada

memuat tepat 3 komponen bernilai 1, sedangkan pada

memuat tepat 1 komponen bernilai 1.

c. Jika , dengan maka . Hal ini

dikarenakan pada memuat sekurang-kurangnya 2 komponen

bernilai 1, sedangkan pada memuat tepat 1 komponen bernilai

1.

d. Jika maka . Hal ini dikarenakan pada

memuat sekurang-kurangnya 2 komponen bernilai 1,

sedangkan pada memuat tepat 1 komponen bernilai 1.

e. Jika , dengan maka . Hal ini

dikarenakan .
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f. Jika , dengan maka .

Hal ini dikarenakan jika , maka .

Akibatnya, .

Berdasarkan semua kasus yang telah diuraikan, kode warna untuk semua

titik pada graf nT2,1, untuk 3  n  9, berbeda. Jadi, c merupakan pewarnaan-4

lokasi. Akibatnya, L(nT2,1)  4, untuk 3  n  9.

Selanjutnya, akan ditentukan batas bawah L(nT2,1), untuk 3  n  9.

Perhatikan gambar berikut ini.

Gambar 2. Konstruksi batas bawah L(nT2,1) dengan 3  n  9

Andaikan c pewarnaan-3 pada graf 3T2,1 dengan aturan sebagai berikut.

a. c(x) = 1,

b. ,

c. , ,

, , .

Karena , maka warna yang mungkin untuk dan adalah

1. Akibatnya, warna untuk dan . Jadi,

. Jadi, c bukan merupakan pewarnaan-3 lokasi.

Sehingga, sekurang-kurangnya dibutuhkan 4 warna untuk mewarnai graf
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tersebut. Oleh karena itu, L(3T2,1)  4. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

, untuk .

2. Penentuan batas atas , dengan . Cara pemberian warna

yang digunakan pada graf hampir serupa dengan pemberian warna pada

graf . Yang menjadi perbedaannya adalah penentuan warna daun-daun

pada  graf diberikan sebagai berikut:

,  dengan

Sedangkan, penentuan warna daun-daun pada graf , adalah dipilih

dua dari , dengan dan .

Akibatnya, . Selanjutnya, dengan cara serupa sebagaima

menentukan batas bawah , diperoleh . Oleh karena

itu, , untuk .

3. Penentuan batas atas . Cara pemberian warna yang digunakan pada

graf hampir serupa dengan pemberian warna pada graf . Yang

menjadi perbedaannya adalah penentuan warna daun-daun pada  graf

diberikan sebagai berikut:

,  dengan

Sedangkan, penentuan warna daun-daun pada graf ,

, dengan dan

Akibatnya, . Selanjutnya, akan ditentukan batas bawah

dengan . Karena setiap titik ,

bertetangga dengan 3 daun, maka berdasarkan Akibat 1.2, .

Oleh karena itu , untuk .

4. Akan ditentukan batas atas L(nT3,1), dengan 2  n  3.

Misalkan c adalah pewarnaan-4 pada graf nT3,1, untuk 2  n  3, dengan

aturan sebagai berikut.

a. c(x) = 1;

b. , untuk i = 1, 2, …, n diwarnai secara berturut-turut dengan warna 2,

3, 4;
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c. diwarnai secara berturut-turut dengan warna ,

dengan

d. daun-daun ,

Selanjutnya, akan ditunjukkan bahwa kode warna untuk setiap titik

, dengan  2  n  3, berbeda.

a. Jika , maka . Hal ini dikarenakan pada

memuat tepat 3 komponen bernilai 1, sedangkan pada

memuat tepat 1 komponen bernilai 1.

b. Jika , maka . Hal ini dikarenakan pada

memuat tepat 3 komponen bernilai 1, sedangkan pada

memuat tepat 1 komponen bernilai 1.

c. Jika , dengan maka . Hal ini

dikarenakan pada memuat tepat 3 komponen bernilai 1,

sedangkan pada memuat tepat 1 komponen bernilai 1.

d. Jika maka . Hal ini dikarenakan pada

memuat tepat 3 komponen bernilai 1, sedangkan pada

memuat tepat 1 komponen bernilai 1.

e. Jika , dengan maka . Hal ini

dikarenakan .

Berdasarkan semua kasus yang telah diuraikan, kode warna untuk semua titik

pada graf nT3,1, untuk 2  n  3, berbeda. Jadi, c merupakan pewarnaan

lokasi. Akibatnya, L(nT3,1)  4, untuk 2  n  3.

Selanjutnya, akan ditentukan batas bawah L(nT3,1), untuk 2  n  3.
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Perhatikan gambar berikut ini.

Gambar 3. Konstruksi batas bawah L(2T3,1)

Andaikan c pewarnaan-3 pada graf 2T3,1 dengan aturan sebagai berikut.

a. c(x) = 1,

b. ,

c. , ,

, ,

d. , ,

, ,

Karena , maka warna yang mungkin untuk dan adalah 1

atau 2. Akibatnya, warna untuk dan . Jadi,

= (0, 2, 1). Jadi, c bukan merupakan pewarnaan lokasi.

Sehingga, sekurang-kurangnya dibutuhkan 4 warna untuk mewarnai graf

tersebut. Oleh karena itu, L(2T3,1)  4. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

, untuk .

5. Penentuan batas atas , dengan . Cara pemberian warna

yang digunakan pada graf hampir serupa dengan pemberian warna

padab graf . Yang menjadi perbedaannya adalah penentuan warna daun-

daun pada  graf diberikan sebagai berikut:

,  dengan
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Sedangkan, penentuan warna daun-daun pada graf , adalah dipilih

dua dari , dengan

Akibatnya, . Selanjutnya, dengan cara serupa sebagaimana

menentukan batas bawah , diperoleh . Oleh karena

itu, , untuk . 

3 Kesimpulan

Graf amalgamasi nTk,m yang berbilangan kromatik lokasi empat adalah

sebagai berikut.

1. , untuk

2. , untuk

3. , untuk

4. , untuk ;

5. , untuk .

4 Daftar Pustaka

[1] G. Chartrand, D. Erwin, M.A. Henning, P.J. Slater, dan P. Zhang,  The locating-chromatic
number of a graph, Bull. Inst. Combin. Appl., 36, 89-101, 2002.

[2] G. Chartrand, E. Salehi, dan P. Zhang,  On the partition dimension of   graph, Congr. Numer.,
130, 157-168, 1998

[3]  G. Chartrand, D. Erwin, M.A. Henning, P.J. Slater, dan P. Zhang,  Graph of order n with
locating-chromatic number n-1, Discrete Math., 269, 65-79, 2003.

[4] Asmiati, E. T. Baskoro, Characterizing all graphs containing cycles with locating chromatic-
number 3, AIP Conf. Proc.1450, 351- 357, 2012.

[5] E. T. Baskoro, Asmiati, Characterizing all trees with locating chromatic-number 3, Electronic
Journal of Graph Theory and Applications 1 (2), 109 – 117, 2013.

[6] Asmiati, H. Assiyatun, E.T. Baskoro, Locating-Chromatic Number   of  Amalgamation of
Stars, ITB J.Sci., 43A, 1-8, 2011

[7] Asmiati, H. Assiyatun, E.T. Baskoro,  D. Suprijanto, R. Simanjuntak, S. Uttunggadewa,
Locating-Chromatic Number of Firecracker Graphs, Far East Journal of Mathematical
Sciences, 63(1), 11-23, 2012.

[8] Asmiati, Graf lobster berbilangan kromatik lokasi 4, Prosiding Semirata BKS-PTN Barat, 35-
38, 2013.

1407



1408

Prosiding Konferensi Nasional Matematika XVII - 2014
11-14 Juni 2014, ITS, Surabaya


	menu.pdf
	panitia.pdf
	(1) lukman hanafi.pdf
	(2) MUHAMMAD ABDY - Makalah AL-31 KNM 17 ITS Surabaya reviewed  (REVISI).pdf
	(3) Siswanto - Revisi.pdf
	(4) Group Testing (Full Makalah) Edited - Siti Zahidah.pdf
	(5) FullPaper_KNM17_TEX Titi Udjiani.pdf
	(7) Yunita.pdf
	(9) Makalah Rusyaman AN10 Revisi.pdf
	(10) Full_Paper_Firdaus_KNM17_Final.pdf
	(11) Revisi Proceding Iis - Komar KNM.pdf
	(12) Full Paper KONSTRUKSI TRANSFORMASI MP-WAVELET Tipe A by Kistosil Fahim.pdf
	KONSTRUKSI TRANSFORMASI MP-WAVELET 
	TIPE A

	(13) Komang Gede S - AN13.pdf
	(14) FullPaper_KNM17_imron-final.pdf
	(15) Full Paper Makalah ITS Manuharawati - revisi.pdf
	(16) MUHAMMAD ABDY - Makalah AN-19 KNM 17 ITS Surabaya reviewed  (REVISI).pdf
	(21) AgusJamaludin - IK4.pdf
	(22) MakalahKNMAlvidaMr.pdf
	(23) FullPaper_KNM17_BarryFaried - Belum ada revisian ke 2.pdf
	(24) Full Paper KNM 17 - Charista.pdf
	(25) Revisi_Desy Lusiyanti FullPaper_KNM17_DOC.pdf
	(26) Revisi  makalah KNM - Dwi Ratna.pdf
	(27) Erick Paulus_FullPaper_KNM17_DOC_Final revisi.pdf
	(28) FullPaper_KNM17_Feni Andriani.pdf
	(29) Hasbi_FullPaper_KNM17_Revisi - Hasbi Yasin.pdf
	(30) 2014 - KNM - Aplikasi Metode Fuzzy pada Peramalan Jumlah Wisatawan - Final Version - I Putu Eka.pdf
	(34) full paper  KNM_rev_Retno Indah.pdf
	(35) revisi_FullPaper_rifki_kosasih.pdf
	(37) shofwan.pdf
	(38) FullPaper_KNM_editan - Siti Amiroch.pdf
	(40) FullPaper_KNM17_TaufanMahardhika_revisi.pdf
	(41) REVISI Zuherman_KNM17 Makalah Lengkap.pdf
	(41 b) Prosiding Alven Safik Ritonga_KNM17.pdf
	(43) M. Afandi - MK11.pdf
	(45) Tarno - MK9 reviewed_revisi 2.pdf
	(46) REVIEWED Yoga Dwi Windy - MP130.pdf
	(48) Full Paper_KNM 17_Fadila Hasmita_Oryza Zafivani_Revisi.pdf
	(49) Dimas danar - revisi.pdf
	(50) MP56 - Full Paper_KNM 17_Dwi Wulandari (STKIP Surya) - Ira Silviana Rahman (STKIP Surya) - revisi.pdf
	(52) Asari Paper KNM17 ITS FINAL.pdf
	(53) Full Paper KNM 17 ITS dari Abdur Rohim Newdoc - revisi.pdf
	(57) revisi Full papers Andri Suryana (KODE MP 10).pdf
	(60) KONTRUKSI TEORI BERPIKIR REFLEKTIF SEBAGAI AWAL TERJADINYA BERPIKIR REFRAKSI DALAM MATEMATIKA REVISIAN - Anton Prayitno.pdf
	(66) FullPaper_KNM17_Djamilah BW UNY - Revisi.pdf
	(74) Artikel KNM17 ITS 2014(revisi) - Hapizah.pdf
	(77) Profil Kognitif Subjek Uji Coba 6 Revisi 2 - Hongki.pdf
	(84) Revisi_review_Luh Putu Ida Harini - MP66 - revisi.pdf
	(85) Made Susilawati_MP70_DOC - revisi.pdf
	(86) revisi Mahmuddin Yunus - MP71.pdf
	(87) Full Paper - Mahmuddin Yunus - revisi.pdf
	(90) Ni Made Asih.pdf
	(91) ARTIKEL NIA WAHYU - revisi.pdf
	(92) MP89-Full Paper_KNM17_Nurochmah (STKIP Surya) - Novia Larosa (STKIP Surya) - revisi.pdf
	(93) Hasil review Nur Wahidin Ashari.pdf
	(94) FullPaper_KNM17_Nurul Firdaus_REVISI.pdf
	(95) Makalah KNM olanda - revisi.pdf
	(96) RENI DWI SUSANTI FULL PAPER.pdf
	(97) Artikel-Ria Amalia - revisi.pdf
	(99) REVIEW Rustanto_Rahardi_MP100 - revisi.pdf
	(100) Sabrina.pdf
	(101) PAPER_SALWAH - Revisi.pdf
	(102) REVISI FULL PAPER SAPTI W.pdf
	(103) Sri Ratna + Sari Juliana Revisi.pdf
	(104) hasi revisi makalah Siti Lailiyah - MP107 reviewed.pdf
	(105) FullPaper_KNM17_Sitti Busyrah Muchsin - REvisi.pdf
	(107) Suharto artikel Prosiding perbaiakan.pdf
	(109) REVIEW Susi S - MP117.pdf
	(110) review Susilahudin Putrawangsa - MP118 (RUJUKAN BUKAN ANGKA).pdf
	(111) Mkl KNM17 ITS - Syaiful.pdf
	(112) Revisi 2 Syamsu Qamar - MP120.pdf
	(113) REVIEWED Tandri Patih - MP139 -Makalah Seminar_KNM XVII_ITS - terbaru.pdf
	(114) tedy_Machmud_Revisi_MAKALAH LENGKAP_KNM_17.pdf
	(115) Theresia - MP123 reviewed.pdf
	(116) Makalah KNM MLA Wulan.edit.pdf
	(117) Yaya - MP140.pdf
	(118) Full Paper_KNM XVII_Yuli Pinasthika - revisi.pdf
	(119) revisi REVIEW yunita Oktavia - MP132.pdf
	(120) FullPaper_KNM17_Zainul Imron - revisi.pdf
	(122) Revisi Ilmiyati - MT27.pdf
	(123) KNM 17_Harjanto.pdf
	(124) Revisi Ali Kusnanto - MT02 (2).pdf
	(125) revisi-Anis-Fauziyyah-MT70.pdf
	(126) Paper KNM17 - AtikWintarti Yoyon-Revisi-1.pdf
	(127) paper imron.pdf
	(128) Revisi makalah knm17_Diny Zulkarnaen.pdf
	(129) Nugrahani_FullPaper_KNM17.pdf
	(131) Full Paper KNM_Fastha (Revisi).pdf
	(132) Revisi iffatul _KEKUATAN INFEKSI HIV DALAM KOMUNITAS INJECTING DRUG USERS-1.pdf
	(133) imam sholehudin.pdf
	(134) Imelda H - MT77.pdf
	(135) KNM17_ISNANIDARTI_fullpaper_ITS2014 - revisi.pdf
	(136) Draft Prosiding KNM 17 ITS Jonner Dkk..pdf
	(137) JeffryKusuma_Makalah_KNM17_Final_Prosiding.pdf
	(138) Listy Vermana-Masalah Transportasi Multiobjective Fuzzy dengan Variabel Keputusan Fuzzy.pdf
	(139) Full Paper_MOHAMMAD SYAIFUL PRADANA (Revisi).pdf
	(140) paper_KNM XVII_mahdhivan.pdf
	(141) Makbul_Muksar UM_revisi_18_1_15.pdf
	(142 lebih daftar pustaka) Fulpaper_Marsudi.pdf
	(143) nur asiyah.pdf
	(144) Retno Subekti_makalah_KNM17_direvisi untuk prosiding.pdf
	(145)  Sharon Ogalla.pdf
	(147) makalah-knm17-syamsyudin Toaha-dkk - Revisi.pdf
	(148) KNM Full Paper Syarifah.pdf
	(149) Revisi TALISADIKA S MAIFA.pdf
	(150) paper KNM 17-widowati-2014-OK.pdf
	(151) paper_revisi (ERNA HAYATI).pdf
	(153) Hasriati - S39.pdf
	(154) PaperYektiTitin KNM 2014.pdf
	(156) Farida A - S29.pdf
	(157) Dita Amelia - S23 [Revision].pdf
	(158) Achmad Fahrurozi - S1 revised (2).pdf
	(159) Adhitya ronnie - S2 reviewed.pdf
	(160) Revisi paper KNM17_Agus Maman A_2 januari.pdf
	(161) Anisatul.pdf
	(163) Budinurani - S11.pdf
	(164) MAKALAH LNGKAP DESY KOMALASARI2.pdf
	(165) FullPaper_KNM17_Dewi puteri&Aini.pdf
	(166) Dewi Retno RSS-MathUNS-KNM17 - revisi.pdf
	(167) Makalah diah ayu novitasari knm17.pdf
	(168) Dwi lestari_Full Paper_KNM17-ITS_revisi.pdf
	(169) Paper Baru KNM Dynes.pdf
	(170) Efrandi Andiarga - S26.pdf
	(171) ENDANG SOERYANA - S97 reviewed.pdf
	(173) Makalah Fitri Catur Lestari 08157904581 STIS revisi.pdf
	(175) Gilang Maulana Abdi.pdf
	(176) KNM_17_Revisi Gusmi Khodijah.pdf
	(177) full paper KNM hendra perdana - revisi.pdf
	(178) MAKALAH KNM17 HENDRO PERMADI.pdf
	(179) Srinadi UNUD_FullPaper_KNM17_DOC_Reviced.pdf
	(180) FullPaper KNM17 I Wayan Sumarjaya Survei Regresi Kopula Revisi.pdf
	(182) FullPaper_KNM17_IMAM AHMAD AL FATTAH_finish_REV.pdf
	(183) JURNAL ANALISIS GEROMBOL BERBASIS MODEL - Ratih Unipa.pdf
	(184) jurnal_MDA.NEW - Ratih Unipa - Copy.pdf
	(186) proceeding knm17, laksmi.pdf.pdf
	(187) Luthfatul Amaliana - Revisi.pdf
	(188) M.Abdul Mukid - S57 [Revision] (v)_Edited.pdf
	(189) M.Fathurahman - S104 [Revision] Final.pdf
	(191) Nelson Nainggolan, S62.revisi prosiding.pdf
	(192) full paper_kurnia titin UI-1.pdf.pdf
	(193) Rina Wijayanti - S68 [Revision] (v).pdf
	(194) PAPER LENGKAP - KNM word - Ririn Wahyu.pdf
	(198) Revisi Vita Ratnasari PAPER LENGKAP - KNM 17.pdf
	(198 b) FullPaper_KNM17_Harmi Sugiarti - revisi.pdf
	(200) full paper knm 17 asmiati fitriani fix.pdf
	(201) Pelabelan Graceful Super Fibonacci pada Graf Friendship dan Variasinya - Budi Poniam.pdf
	(202) 141120KNM17 Graceful Symmetric Tree Polyalphabetic - Muktyas rev21Nov.pdf
	(203) Paperfull_Ira_Aprilia.pdf
	(204) KNM17_amrullah_ITB.pdf
	(205) Graph tangga segitiga revisi - Kurniawan A.pdf
	(206) Pelabelan Graceful pada Graf Mercusuar dan Graf Bunga Dhifa fix (template 2) - Nadia Paramita.pdf
	(207) Nurma Nugraha.pdf
	(209) Suhud W - Revisi.pdf
	(210) Suyudi - Revisi.pdf
	(211 lebih daftar pustaka) Full paper-Yus M Cholily-141113.pdf
	(212) Full paper DARSIH - revisi2.pdf
	(213) Mardlijah paperknm17new.pdf
	(214) latex paper erma.pdf
	(215) retno.pdf

